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ABSTRAK

Islam merupakan agama dakwah, maka setiap lembaga dakwah
membutuhkan sumber daya manusia yang profesional. Untuk mendapatkan
sumber daya manusia yang profesional tidaklah mudah , apalagi dengan kondisi
saat ini seorang da’i harus mampu bersaing dengan perkembangan ilmu dan
teknologi yang ada dalam berbagai aspek kehidupan kita. Sekolah Imam dan Da’i
Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Sebagai ihtiar Laz Al Irsyad Al
Islamiyyah Purwokerto untuk mencetak kader Imam dan Da’i yang mampu untuk
menjadi pendakwah yang profesional. Lalu yang menjadi rumusan masalah dalm
penelitian ini adalah mendalami implementasi program pelatinan Da’i di Lembaga
Amil Zakat Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto. Sedangakan yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penilaian kebutuhan
pelatihan da’i, tujuan pelatihan da’i, untuk materi pelatihan da’i, prinsip pelatihan
da’i, dan evaluasi pelatihan da’i.

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan, dengena
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dengan
wawancara, dokumentasi dan observasi. Sedangakan analisis data yang di
gunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Sedangkan
dalam analisisnya peneliti menggunakan metode Miles & Huberman di Laz Al
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.

Berdasarkan penelitian ini, hasil penelitian tentang implementasi Program
Pelatihan Da’i di Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto
sudah melakukan pelatihan dengan berbagai tahapan-tahapan pelatihan sumber
daya manusia yang meliputi penilaian kebutuhan pelatihan , penetapan tujuan
pelatihan, materi peltihan, prinsip pelatihan, dan evaluas pelatihan.

Kata kunci : implementasi program pelatihan da’i
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama rahmatan lil'alamin, dan harus disebar luaskan
demi terciptanya kemaslahatan ummat manusia baik di dunia maupun akhirat.?
Aktivitas dakwah dilakukan sebagai upaya untuk menyeru manusia kepada
jalan Islam yang diridhoi Allah, sekaligus menjadi kewajiban bagi setiap
muslim sesuai dengan kapasitas dan kemampuan yang dimilikinya.}
Aktifitas dakwah dalam perspektif agama Islam menduduki posisi yang utama,
dan sudah seharusnya aktifitas dakwah mendapat perhatian yang serius, baik
da’i maupun pesan atau materi yang akan disampaikan. Karena tidak bisa
dipungkiri, baik atau buruknya prilaku umat, kegagalan atau keberhasilan
Islam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman sangat ditentukan
oleh kegiatan dakwah yang dilakukan.

Dinamika masyarakat dengan berbagai problemnya mengharuskan
para pelaku dakwah khususnya da’it mampu menyusun rencana yang teppat,
sebagai dasar dari sebuah gerakan dakwah sehingga mampu mengatur dan
mengorganisir subjek dakwah ke dalam kesatuan-kesatuan dakwah tertentu.*
Jika kita melihat realita di masyarakat, ternyata ada beberapa hal-hal yang

memicu permasalahan dakwah menjadi semakin komplek diantaranya, karena

“SitiJutaiha, “Self Management Optimalkan Potensi Da'l”, artikel dimuat di Jurnal
Dakwah, Vol. IX No. 1, Januari-Juni 2008,him. 29.

*Hamidah,”Perspektif al-Qur’an tentang Dakwah Pendekatan Tematik dan Analisis
Semantik”, artikel dimuat di Intizar, Vol. 19, No. 1, 2013,him. 4.

*‘Wahyu Budiantoro, “Urgensi Manajemen dalam Pengembangan Aktivitas Dakwah”,
artikel dimuat di Jurnal KOMUNIKA, Vol. 10, No. 2, Juli - Desember 2016, him 283.



para da’i hanya sekedar menyampaikan ajaran Islam tanpa melakukan evalusi
dan memikirkan bagaimana keberhasilannya.’ Sikap seorang da’i yang seperti
lepas dari tanggung jawab akan keberhasilan aktifitas dakwahnya, menambah
problem dari aktivitas dakwah, padahal sejatinya berdakwah tidak hanya
sekedar menggugurkan kewajiban, tetapi perlu juga memiliki tujuan yang jelas
dan telah direncanakan agar dakwah yang dilakukan dapat membuahkan hasil
yang maksimal yaitu tersampaikannya risalah Islam dan menjadi solusi bagi
ummat untuk mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat.
Permasalahan dakwah Islam juga semakin komplek, ketika dihadapkan
dengan dunia modern dan adanya globalisasi yang berdampak pada sikap
masyarakat yang jauh dari nilai-nilai agama dan moral.® Oleh kerenanya
dakwah Islam dituntut untuk meningkatkan peranya dalam memeberi
kontribusi bagi pembangun suatu bangsa sesuai perkembangan zaman.” Salah
satu upaya yang dapat ditempuh dalam peningkatan dakwah Islam, adalah
dengan peningkatan kompetensi pendakwah atau da’i. Kesadaran akan
pentingnya hal ini membuat Laz Al Irsyad Al Islamiyah  Purwokerto
membuka program khusus, yakni Program Sekolah Imam dan Da’i dengan
pandangan bahwa pendakwah yang berkualitas menjadi salah satu faktor

utama dalam peningkatan mutu dakwah.®

SAdri Efferi,* Profesionalisasi Da’i Di Era Globalisasi’’, artikel dimuat dimuat di Jurnal
AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Volume 1, Nomor 2, Juli-Desember 2013, him.
92

®Istina Rakhmawati,”Potret Dakwah Di Tengah Era Globalisasi Dan Perkembangan
Zaman”, artikel dimuat di Jurnal AT-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Volume 1,
Nomor 1, Januari — Juni 2013, HIm. 79

7Kamaluddin,“KOmpetensi Da’i Profesional” artikel dimuat di Jurnal HIKMAH, Vol. II,
No. 01 Januari — Juni 2015, him. 106

8Wawancara awal dengan Direktur Laz Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto, pada tanggal
05 Desember 2018.



Program Sekolah Imam dan Da’i memfokuskan program
pendidikannya dengan membekali materi-materi figih, agidah, ilmu tajwid,
nagham, Al Qur’an, hadits, tsaqofah Islamiyah, sirah nabawiyah, dan ilmu
dakwah. Ciri khas lain dari Program Sekolah Imam dan Da’i sekaligus
merupakan tujuan utama yang ingin diraih adalah agar para alumni dari
program ini memiliki pengetahuan Al Qur’an dan hadits yang mumpuni dan
didukung dengan pemahaman Islam yang baik, dari segi agidah dan figih
sehingga kompetensi pendakwah atau da’i meningkat dan mereka mampu
untuk berdakwah dengan baik kepada masyarakat.

Para da’i juga diberikan bekal untuk menghadapi permasalahan
dakwah Islam yang semakin kompleks pada dunia modern saat ini dengan
adanya globalisasi, melalui bekal materi tsagofah Islamiyah dan sirah
nabawiyah agar lebih memahami asal muasal lahirnya Islam itu sendiri,
sehingga para da’i lebih santun dalam berdakwah dan mengedepankan
kepentingan ummat dibandingkan masalah pribadi maupun golongan
membawa kepada tujuan utama dakwah Islam yang Rahmatan lil ‘alamin.

Berdasarkan latar belakang ini maka saya tertarik untuk melakukan
penelitian lebih dalam terhadap Program Sekolah Imam dan Da’i Laz Al
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto dengan mengangkat judul, “Implementasi
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Aktivitas Dakwah (Studi Pada

Program Sekolah Imam Dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto

Tahun 2018) "



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam penafsiran judul, maka
perlu adanya penjelasan tentang beberapa istilah yang menjadi pokok bahasan
dalam penelitian ini. Adapun penjelasan penegasan istilah tersebut adalah:
1. Implementasi

Implementasi secara sepesifik yaitu those acsen by public or
private individualis (or group) that are directed at the achievenen of
objektives set forth in the prior policy decisions Artinya: “Tindakan
tindakan yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok-kelompok
pemerintah atau sewasta yang di arahkan agar tetap tercapainya tujuan-
tujuan yang telah di gariskan dalam keputusan kebijakan.® Implementasi
merupakan aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai suatu tujuan.’® Implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan
tindakan ~ untuk  mencapainya  serta  memerlukan  jaringan
pelaksana,birokrasi yang efektif.'!

Dalam penelitian ini yang dimaksud implementasi adalah
penerapan pengembangan sumber daya manusia dalam upaya untuk
mengembangkan segenap kemampuan-kemampuan ataupun bakat secara
maksimal dari seorang manusia yang dalam hal ini adalah da’i dalam

aktivitas dakwahnya.

°Agus Purwanto Erwan dan Dyah Ratih Sulis, implementasi public: konsep dan aplikasinya
di indonesia, (Jogjakarta: Gava Media, 2012) him 20.

Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),
him. 70

“Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan, ( Jakarta: Balai Pustaka,
2004), him. 39



2. Pelatihan
Pelatihan ( training ) adalah suatu proses pendidikan jangka

pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana
peserta non mangerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknik
dalam tujuan terbatas.'? Sedangkan Moekijat mengatakan pelatihan untuk
membantu peserta menambah kecakapan dan pengetahuan yang
berhubungan erat dengan pekerjaan dimana peserta tersebut bekerja™

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Aktivitas Dakwah

Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara
logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi peserta didik.**Pengembangan adalah kegiatan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan
teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.®
Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah kegiatan yang harus
dilakukan organisasi, agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability),
dan keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang

mereka lakukan.*®

2A.A. Anwar Prabu Mangku Negara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Aremaja Rosdakarya Offset, 2000,) him.

BFernando Stefanus, Pengaruh Pelatihan Pemberdayaan dan efikasi Diri Terhadap
Kepuasan kerja( Jurnal EMBA Vol.1 No.3 Juni 2013, Hal. 747-755

Y“Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him.
24.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002

M. Kadarisaman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 5.



Pengembangan dalam penelitian ini merupakan bagian dari
manajemen dakwah terkait pengembangan sumber daya manusia sebagai
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi sumber daya manusia da’i
melalui program sekolah iman dan da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah
Purwokerto tahun 2018. Pengembangan sumber daya manusia ini berupa
pelatihan da’i agar mampu memaksimalkan potensi atupun bakat dalam
dirinya untuk berdakwah kepada masyarakat.

. Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyah Purwokerto

Sekolah Imam dan Da’i merupakan program dakwah dari LAZ Al
Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto untuk membantu program dakwah lain
yang sebelumnya telah dilaksanakan, seperti Dasamas ( da’i Sahabat
Masyarakat), Saung Ilmu, Qurban Mubarok, PG TPQ (Pendidikan Guru
Taman Pendidikan Al-Qur’an), program sosial kemanusian, dan program
kampung Ramadhan. Program Sekolah Imam dan Da’i dibentuk dengan
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat terhadap bimbingan dalam
bidang agama, dan bidang lainnya.

Kaitanya dengan penelitian ini adalah sebagai upaya untuk terus
mempertahankan sumber daya manusia yang berkualias dalam aktivitas
dakwah. Berdasarkan hal tersebut Program Sekolah Imam dan Da’i di
jadikan sebagai obyek kajian penelitian terkait implementasi program
pelatinan da’i di Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al Islamiyyah

Purwokerto.



C. Rumusan Masalah

Dari latar belakakang masalah diatas, maka dapat ditarik rumusan

masalah, bagaimana implementasi program pelatihan da’i di Lembaga Amil

ZakatAl Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto .

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka yang menjadi

tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu :

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mendalami penilaian kebutuhan pelatihan Imam dan Da’i pada
Program Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah
Purwokerto Tahun 2018.

Untuk mendalami tujuan pelatihan Imam dan Da’i pada Program
Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.
Untuk mendalami materi pelatihan Imam dan Da’it pada Program
Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto
Untuk mendalami prinsip pelatihan Imam dan Da’i pada Program
Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto
Untuk mendalami evaluasi pelatihan Imam dan Da’i pada Program

Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto

2. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi:

a. Secara Teoritis

1) Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu mejadi refrensi
untuk penelitian selanjutnya terkait pelatihan sumber daya

manusia.



2) Sebagai tolak ukur bagi organisasi untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas.

3) Diharapkan penelitian ini mampu untuk menambah wawasan bagi
peserta dalam peningkatan pribadi mereka, maupun bagi peneliti
sendir

b. Beranfaat Praktis

1) Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan model pelatihan terkait
penerapan pengembangan sumber daya manusia dalam mengelolas
sumber daya manusia di masyarakat.

2) Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk organisasi atau
sekolah yang dimiliki untuk meng optimalkan pelatih dan peserta

yang ada.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pengembangan
aktivitas dakwah berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia,
yakni pada program sekolah imam dan da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah
Purwokerto tahun 2018. Penelitian yang hampir sama dan telah dilakukan
sebelumnya, diantaranya penelitian Nining Munawarah yang berjudul
Implementasi Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs
Darul Huda Bandar Lampung. Sedangkan yang menjadi latar belakang dalam
penelitian ini adalah bagaimana implementasi pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia di MTs Darul Huda Bandar Lampung, kemudian yang

menjdi tujuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan tenaga pendidikan



dan kependidikan di dalam sekolah.

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
lapangan (Field research) yaitu penelitian yg dilaksanakan di lokasi dengan
mengadakan fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Metode pengumpulan
data yang di gunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang di lakukan dengan analisis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif.

Hasil penelitan implementasi pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia di MTs Darul Huda Bandar Lampung sudah terlaksana denga
baik, yaitu di buktikan dengan proses pelatihan yaitu dengan menentukan
kebutuhan pelatihan yang akan dilaksanakan, perancangan pelatihan,
pelaksaan pelatihan, penilaian pelatihan. Adapun dalam pengembangan yaitu
dengan di buktikan dengan adanya perencanaan karier, pengembangan Karier,
pengembangan organisasi dan manajemen penilaian kinerja. Dengan
terlaksananya pelatihan dan pengembangan guru di sekolah diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme guru guna untuk mencapai tujuan yang telah

di tetapkan oleh seko lah.

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
penelitian tentang pengembangan sumber daya manusia sedangkan
perbendaan penelitian dalam penelitian sebelumnya adalah tempat penelitian
dan fokus penelitiannya yang penulis lakukan yaitu tentang bagaimana

mendalami iplementasi pengembangan sumber daya manusia terkait pelatihan

Nining Munawarah,”” Implementasi Pelatihan Dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia di MTs Darul Huda Bandar Lampung’’,( Skripsi,UIN Raden Intan. Tahun 2018).
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dan pengembangan.

Selanjutnya penelitan yang dilakukan oleh Anggun Hidayanti dengan
judul skripsi Implementasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Produksi pada Industri Kreatif Perspektif Ekonomi Syariah.

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
lapangan (Field research) yaitu penelitian yg dilaksanakan di lokasi dengan
mengadakan fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Sedangkan
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunkan metode pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data diperoleh
dari Pemilik Industri Kreatif Kain Lukis sekaligus Manajer, karyawan
industri Nasrafa, dan tenaga lukis industri Nasrafa. Analisis data dilaklukan
dengan menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi pengembangan
sumber daya manusia dalam meningkatkan produksi di industri Kain Lukis
Nasrafa sesuai dengan pengembangan sumber daya manusia syariah dimana
dalam menggunakan metodenya menerapkan teknik-teknik seperti Teknik
Tilawah, Teknik Hikmah, Teknik Rasa Empati, Teknik Widyawisata, dan
Teknik Uswah serta memiliki tujuan untuk meningkatkan moral dan akhlak.
Selain itu industri Nasrafa nonprofit oriented tapi lebih mengutamakan
kemaslahatan.*®

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah persamaan

penelian ini tentang implemetasi pengembangan sumber daya manusia

®Anggun Hidayanti,”’Implementasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam
Meningkatkan Produksi pada Industri Kreatif Perspektif Ekonomi Syariah’’,(Skripsi, 1AIN
Purwokerto. Tahun 2016).
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sedangkan menjadi perbedaan adaah temapat penelitian dan fokus penelitian
sebelumnya adalah implementasi pengembangan sumber daya manusia dalam
meningkatkan produksi pada industri kreatif perspektif ekonomi syariah.

Kemudian penelitian yang di lakukan oleh Arig Maulana Jihansyah
dengan judul Skripsi Implementasi Pengembangan Sumber daya Manusia
Dalam Ekonomi Pondok Pesantren Melalui Komunitas Pondok Pena.

Jenis penelitian ini meggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
yang di maksud untuk menggali data dan informasi baik tentang proses
maupun mekanisme. Adapun pengumpulan data penulis meggunakan metode
observasi,dokumentasi, dan wawancara. Sedangkan dalam analisisnya
peneliti menggunkan metode miles & huberman yang terdiri dari reduksi
data, display data, verifikasi data.dimana dalam hal ini penulis
mendeskrisikan bagaimana pengembangan sumber daya manusia dalam
ekonomi pondok pesantren melalui komunitas pondok pena.

Hasil penelitian pengembangan sumber daya manusia dalam ekonomi
pondok pesantren melalui komunitas pondok pena cukup baik, mereka
melakukan pendidikandan pelatihan secara terjadwal sehingga sampai saat ini
SDM komunitas pondok pena semakin baik dan berkembang. Kaitanya
dengan ekonomi pondok pesantren, komunitas pondok pena di harapkan bisa
semakin produktif untuk membuat sebuah karya-karya yang bernilai
ekonomi, seperti novel, kumpulan cerpen, kumpulan puisi, antologi dll.

Sehingga bisa menjadi pemasukan untuk komunitas pondok pena itu sendiri
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juga untuk pesma An Najah.*®

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah persamaan
penelitian implemetasi pengembangan sumber daya manusia sedangkan
perbedaan penelitian sebelumya adalah tempat peneitian dan implementasi
pengembangan sumber daya manusia tetapi dalam penelitiannya
memfokuskan pada ekonomi pondok pesantren melalui komunitas pondok
pena.

Berikutnya penelitian yang di lakukan oleh Hanifah Alif Fitri, dengan
judul,: Pengembangan Sumber Daya Manusia Per spektif Spiritual Di
yayasan Nurul Hayat Yogyakarta.

Jenis penelitian ini mengunakan metode obsevasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yaitu analisis data, penyusunan
data dan penafsiran data atau mengurai secara sistematis sebuah konsep atau
hubungan konsep.

Hasil penelitian ini, pengembangan sumber daya manusia dalam
spiritual management di berikut oleh Yayasan berikut oleh Yayasan Nurul
Hayat guna membentuk karakter Islam pada karyawan, Sehingga bagi peneliti
dengan program pengembangan sudah relevan dengan perubahan dan
perkembangan zaman.?

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini adalah persamaan

YAriqg Mauana Jihansyah,”’pengembangan sumber daya manusia dalam ekonomi pondok
pesantren melalui komunitas pondok pena’’,( Skripsi, IAIN Purwokerto. Tahun 2018).

“Hanifah Alif Fitri,”’Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Persepektif Spiritual
Management Di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta’’,(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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penelitian  pengembangan sumber daya manusia sedangkan penelitian
sebelumnya terkait pengembangan sumber daya manusia dalm perspektif

spiritual

Sistematika Pembahasaan

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah proses
penelitian, adapun susunannya adalah sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah,
difinisi oprasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pusataka, kerangka teori, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang teori pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia dalam aktifitas dakwah, teori ini di gunakan untuk melakukan
analisis terkait implementasi program pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia dalam aktivitas dakwah.

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi pendekatan
penelitian dan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data dan validitas data.

Bab keempat memuat gambaran umum LAZ Al Irsyad, penyajian data
dan memuat laporan hasil analisis implementasi program pelatihan
pengembangan sumber daya manusia dalam aktivitas dakwah dalam Program
Sekolah Imam dan Da’i Laz Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari : kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

kesimpulan yang di kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :Proses pelatihan imam dan da'i Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al
Islamiyyah Purwokerto memiliki beberapa tahapan dimulai dari penilaian
kebutuhan. Penilaian kebutuhan pelatihan dilakukan dengan membandingakan
tugas seorang imam dan da'i saat ini dengan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang di miliki imam dan da'i saat ini yang memiliki prestasi
dibawah standar berdasarkan analisis data dan informasi permintaan imam dan
da’i ke lembaga atau organisasi.

Kemudian dirumuskan tujuan pelatihan peserta. Tujuan ini adalah
sebagai upaya untuk meningkatkan peserta imam dan da’i yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Berkaitan dengan pelatihan imam
dan da’i maka ditentukan materi pelatihan program yang sesuai dengan
kebutuhan peserta pelatihan imam dan da'i Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al
Islamiyyah  Purwokerto. Program pelatihan tersebut menerapkan prinsip-
prinsip konsistensi dalam menyusun program pelatihan, kemudian komunikasi
antara penyusun program pelatihan dengan dengan pihak yang memerlukan
pelatihan, kejelasan dalam mencapai sasaran , penilaian peserta, dalam
mengikuti pelatihan , penilaian hasil programpelatihan, dan menghindari
kemungkinan timbulnya kegagalan pelatihan untuk efektifitas biaya pelatihan

yang di selenggarkan.
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kemudian untuk memverivfikasi keberhasilan suatu program pelatihan
imam dan da'i maka dilakukan evaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan
imam dan da'i menunjukan reaksi yang positif dari peserta pelatihan terhadap
proses pelatihan dan materi pelatihan yang telah di sampaikan.

Berdasarkan data dari hasil penelitian diatas yang telah kami dapatkan
dan kami paparkan pada bab IV dan kemudian dijelaskan pada bab V, maka
pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil seluruh analisi
data, observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait’> Implementasi Program
Pelatihan Da’i pada Program Sekolah Imam dan Da’i Lembaga Amil Zakat
Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto.

Implementasi Program Pelatihan Da’i pada Program Sekolah Imam
dan Da’i Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto secara
teoritik sudah melakukan langkah-Ingkah dalam pengembangan sumber daya
manusia dengan 6 langkah tersebut maka kami fokus hanya lima tahap
diantaranya yaitu: a) Penilaian kebutuhan pelatihan, b) tujuan pelatihan, c)

materi pelatihan , d) prisip pelatihan, e) Evaluasi pelatihan .

. Saran

Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia pada Program
Sekolah Imam dan Da’i Lembaga Amil Zakat Al Irsyad Al Islamiyyah
Purwokerto untuk lebih berkembang maka perlu peningkatan dalam
pelaksanan program tersebut, agar mampu mencetak sumer daya manusia
yang berkualiatas khususnya Imam dan Da’i yang profesional yang sangat di

butuhkan oleh masyarakat.
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Dari kesimpulan yang telah di sampaikan di atas maka saran yang
dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Hendaknya program pelatihan ini perlu dikembangkan waktunya , agar
peserta lebih maksimal dalam penguasaaan materi pelatihan tersebut.
2. Perlu di kembangkan menjadi pesatren karena program khusus pencetak
kader-kader imam dan da’i sangat jarang dijumpai. Selain itu program ini
sangat di butuhkan di masyarakat perkotaan dan pedesaan yang rawan

akidah.

. Penutup

Alhamdulillahirabbil 'alamiinn segala puji penuis panjatkan hanya
kepada Allah SWT. Dengan Rahmat dan Hidayah-Nya peneliti dapat
menyelesaikan penulisan sekripsi ini . Sholawat serta salam selalu tercurahkan
kepada Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarganya, sahabatnya, serta
Kita semua yang senantiasa mengikuti jalan-Nya.

Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan. Namun penulis berharap ada
penulisan skripsi yang lebih mendalam membahas Pengembangan Sumber
Daya Manusia dalam dunia dakwah. Kalau kita tengok sejarawan ummat
Islam pada saat itu , kita akan mengetahuai bahwa mereka adalah orang—orang
yang menguasai berbagai disiplin ilmu. Pantas saja ummat islam pada saat itu
selalu mengalami kejayaan. Berkaitan dengan ini penulis menerima kritik dan

saran dari para pembaca skripsi ini, guna membangun perbaikan sekripsi ini.
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Peneliti menyadari bahwa, dengan segala keterbatasan dalam penulisan
skripsi ini, di samping ada usaha penulis juga tidak terlepas dari bantuan |,
Do’a dari keluarga, dan pihak-pihak tertentu. oleh karena itu peneliti
mengucapkan Jazakumullah Khoiron kasiiron kepada semua pihak yang telah
banyak membbantu dan sabar dalam penyusunan skripsi ini, Semoga Allah
memudahkan segala urusanya, cita-citaNya, dan semoga Allah menggati

dengan balasan yang sebaik- baikNya.
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